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Abstract: The issue of waste management, particularly the practice of open burning, in RT 01 RW 08, 
Belendung Village, Tangerang City, causes air pollution that disrupts health and contaminates the 
environment. This densely populated area has limited centralized waste management facilities, leading the 
majority of residents to burn household waste in their yards. This Community Service (PkM) activity aims to 
provide an educative solution through the Socialization of Waste Management and education on a Simple 
Incinerator system, as an effort to transform the habit of open burning into a safer and environmentally 
conscious method. The method used was counseling and presentation, held at the Mushola RT 01 RW 08 in 
November 2025, covering material on waste segregation, the impact of pollution, and the working 
mechanism of a simple incinerator. The PkM results showed a positive response with the participation of 20 
residents and 90% of participants understanding the basic concept of the incinerator. Nevertheless, 
sustainability challenges in the form of habitual factors and the lack of shared physical infrastructure remain 
obstacles. Long-term success requires concrete follow-up from the local government, namely the provision of 
specific land for shared waste management facilities. 
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Abstrak: Permasalahan pengelolaan sampah, terutama praktik pembakaran terbuka, di RT 01 RW 08 
Kelurahan Belendung, Kota Tangerang, menyebabkan polusi udara yang mengganggu kesehatan dan 
mencemari lingkungan. Wilayah padat penduduk ini memiliki keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah 
terpusat, sehingga mayoritas warga membakar sampah rumah tangga di pekarangan. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan memberikan solusi edukatif melalui Sosialisasi Pengelolaan Sampah 
dan edukasi sistem Incinerator Sederhana, sebagai upaya mentransformasi kebiasaan pembakaran terbuka 
menjadi metode yang lebih aman dan berwawasan lingkungan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 
dan presentasi yang dilaksanakan di Mushola RT 01 RW 08 pada November 2025, meliputi pemaparan 
materi pemilahan sampah, dampak polusi, dan cara kerja incinerator sederhana. Hasil PkM menunjukkan 
respons positif dengan partisipasi 20 warga dan 90% peserta memahami konsep dasar incinerator. 
Meskipun demikian, tantangan keberlanjutan berupa faktor kebiasaan dan ketiadaan infrastruktur fisik 
bersama masih menjadi kendala. Keberhasilan jangka panjang memerlukan tindak lanjut konkret dari 
pemerintah setempat, yaitu penyediaan lahan khusus untuk fasilitas pengelolaan sampah bersama. 
Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Incinerator Sederhana, Pembakaran Terbuka, Lingkungan Berkelanjutan, 
Edukasi 

 

1. PENDAHULUAN  
Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi isu strategis di berbagai wilayah 

perkotaan di Indonesia. Menurut Menteri KLHK,  (2023) total timbulan sampah di Indonesia 
mencapai 56,63 juta ton, namun hanya sekitar 39% yang dikelola dengan baik, sisanya dikelola secara 
terbatas, hal ini meningkatkan risiko praktik pembakaran terbuka atau pembuangan sampah 
sembarangan di banyak pemukiman padat, Praktik ini menimbulkan asap pekat, berbau menyengat, 
dan berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat serta mencemari lingkungan sekitar. 

(Fadillah et al., 2025) mencatat bahwa “praktik pembuangan sampah langsung ke sungai dan 
pembakaran terbuka menciptakan risiko kesehatan serius bagi warga, termasuk gangguan 
pernapasan akibat asap pembakaran. Selain itu, pengelolaan sampah berbasis masyarakat 
membutuhkan edukasi sebagai upaya mengubah perilaku, mereka juga menegaskan bahwa 
partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci keberhasilan program, intervensi yang berhasil sering kali 
mengintegrasikan edukasi untuk mengubah perilaku masyarakat dalam upaya mewujudkan 
lingkungan hijau dan berkelanjutan. 
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RT 01 RW 08 Kelurahan Belendung merupakan salah satu kelurahan di kecamatan benda 
Kota Tangerang, wilayah adalah permukiman padat dengan potensi sosial yang tinggi, ditandai 
dengan interaksi sosial aktif dan semangat gotong royong yang terjaga. Berdasarkan hasil survei awal 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ditemukan prilaku warga sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Prilaku pengelolaan sampah warga (hasil survei awal) 

Indikator Hasil Survei 

Prakik pembakaran sampah terbuka (open burning) 85% Warga 
Pengetahuan emisi karbon bagi kesehatan 20% Paham 
Ketersediaan lahan pembuangan sampah 20% Memiliki Lahan 
Keinginan mengadopsi teknologi pengelolaan sampah 95% Setuju 

 

 
Gambar 1. Pembakaran sampah di pekarangan rumah warga. 

 

 
Gambar 2. Tumpukan sampah bukan pada tempatnya. 

 
Ruang lingkup pengabdian ini dibatasi pada transformasi perilaku warga yang semula 

melakukan pembakaran terbuka menjadi penggunaan sistem pembakaran terkendali (incinerator). 
Masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan lahan dan minimnya edukasi mengenai 
pemilahan sampah organik serta anorganik yang memperburuk kualitas udara di lingkungan 
pemukiman padat. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kapasitas pengetahuan masyarakat 
sekaligus menawarkan solusi teknis berupa incinerator minim asap yang ramah lingkungan. 

Menurut Wulan Ayu et al (2020) Keterbatasan fasilitas menjadi tantangan utama dalam 
pengelolaan sampah. Sebagai konsekuensinya, dibutuhkan adopsi sistem teknologi yang efektif serta 
mendukung prinsip keberlanjutan lingkungan. Mengubah kebiasaan masyarakat yang terbiasa 

membakar sampah secara konvensional memang tidak mudah ( Romdhoningsih et al., 2025). 
sehingga dibutuhkan solusi alternatif seperti alat pembakaran sampah minim asap.  
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Salah satu solusi yang ditawarkan yaitu penggunaan incinerator minim asap merupakan 
alternatif inovatif yang sehat dan ramah lingkungan dibandingkan dengan metode pembakaran 
terbuka yang menghasilkan asap berbahaya mengandung zat toksik seperti karbon monoksida, 
benzena, dan formaldehida. Produk inovasi incinerator ini juga dapat mengurangi risiko gangguan 
kesehatan masyarakat akibat polusi udara pembakaran sampah dan meminimalkan dampak sosial 
dan lingkungan dari tumpukan sampah. Teknologi ini bekerja dengan sistem sirkulasi udara yang 
memungkinkan pembakaran lebih sempurna sehingga asap yang dihasilkan lebih sedikit (Gucella et 
al., 2025). 

(A. Fadillah et al., 2025) juga mengatakan bahwa tingkat kesadaran masyarakat dalam 
pengelolaan sampah berkelanjutan masih rendah sehingga diperlukan edukasi yang komprehensif 
untuk meningkatkan kesadaran tersebut.  

Dengan demikian berdasarkan studi literatur dan tidak tersedianya lahan umum untuk 
merealisasikan incinerator sederhana maka, sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
kami memberikan solusi edukatif kepada masyarakat RT 01 RW 08 melalui kegiatan Sosialisasi 
Pengelolaan Sampah dan edukasi Sistem Incinerator Sederhana.  

Inisiatif ini merupakan upaya dan diharapkan dapat tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi 
juga menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup yang lebih sehat 
dan berkelanjutan. Mentransformasi kebiasaan pembakaran terbuka menjadi metode yang lebih 
aman, terkontrol, dan berwawasan lingkungan, sejalan dengan upaya pengembangan lingkungan 
hijau dan berkelanjutan. 
 
2. METODE  

Proses kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 dan tempat 
sosialisasi di laksanakan di mushola RT 01 RW 08 Kelurahan Belendung, Kecamatan Benda, sebagai 
pusat interaksi sosial warga. 
Untuk memastikan proses pemberdayaan masyarakat berjalan efektif, metode pelaksanaan dibagi 
menjadi beberapa tahap sistematis:  
o Tahap Persiapan: Meliputi diskusi internal kelompok, pengurusan perizinan KKN mandiri, dan 

koordinasi serta diskusi dengan Ketua RT serta perangkat warga untuk penentuan jadwal dan 
lokasi untuk kegiatan sosialisasi. 

o Tahap Penyadaran (Awareness): Penyuluhan mengenai dampak polusi udara dari pembakaran 
konvensional terhadap sistem pernapasan. 

o Tahap transfer Pengetahuan (Knowledge Transfer): Presentasi visual mengenai mekanisme 
sirkulasi udara pada incinerator sederhana agar pembakaran lebih sempurna. 

o Tahap Evaluasi Terstruktur: Menggunakan instrumen Pre-Test dan Post-Test lisan untuk 
mengukur perubahan pemahaman warga secara kuantitatif. 

 Indikator keberhasilan program ditetapkan jika minimal 80% peserta mampu menjelaskan 
kembali fungsi dasar pembuangan asap dan pemilahan sampah sebelum pembakaran dilakukan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan, berpusat di Mushola RT 01 RW 08 Kelurahan Belendung, yang secara strategis berfungsi 
sebagai pusat interaksi sosial. Program ini berfokus pada dua pilar utama yaitu edukasi pengelolaan 
sampah dan bahaya polusi sampah serta pengenalan solusi teknologi terapan, yaitu sistem 
incinerator sederhana seperti yang ditunjukan pada gambar 3, sistem udara menjadi kunci utama 
pembakaran sempurna.  
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Gambar 3. Sistem Incinerator 

 
Kegiatan ini berhasil menarik minat 20 warga, termasuk tokoh pemuda dan perangkat RT. 

Poin utama dalam pembahasan ini adalah terjadinya peningkatan kapasitas pemahaman warga. 
Pengukuran pemahaman ini berdasarkan sesi tanya jawab dan tes lisan terstruktur setelah 
pemaparan materi, tercatat 90% peserta mampu mengidentifikasi komponen incinerator terutama 
bahan, proses pembuatan, serta cara kerjanya. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi visual 
sangat efektif untuk masyarakat urban.  

 

 
Gambar 4. Penyuluhan dan pemaparan materi 

 

 
Gambar 5. Foto bersama dengan beberapa warga 
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Analisis Permasalahan dan Relevansi Solusi 
Praktik pembakaran sampah terbuka (open burning) yang selama ini dilakukan oleh 

mayoritas warga merupakan masalah kesehatan lingkungan serius, karena menghasilkan polutan 
berbahaya yang berdampak negatif pada sistem pernapasan. Dalam konteks manajemen sampah 
terpadu, penanganan sampah membutuhkan solusi komprehensif, tidak hanya pemilahan (organik 
dan anorganik) tetapi juga pengurangan volume akhir. 

Konsep sistem incinerator sederhana yang disosialisasikan berfungsi sebagai solusi intervensi 
untuk mengurangi volume sampah secara cepat, meminimalisir polusi, dan menggantikan 
pembakaran terbuka yang tidak terkendali. Penggunaan teknologi insinerasi di tingkat komunitas 
telah terbukti relevan untuk mengatasi masalah penumpukan sampah domestik, khususnya di area 
padat penduduk dengan keterbatasan lahan. 

Dinamika dari Pemberdayaan Warga menunjukkan antusiasme tinggi namun menyuarakan 
kekhawatiran terkait aspek praktis, yaitu ketersediaan lahan bersama untuk menempatkan unit 
incinerator tersebut.  

Berdasarkan dari analisis Kendala Keberlanjutan, meskipun pengetahuan meningkat, 
hambatan utama adalah "faktor kebiasaan" dan "ketiadaan fasilitas fisik". Oleh karena itu, capaian 
PKM ini tidak hanya berhenti pada edukasi, tetapi berlanjut pada koordinasi kebijakan dengan 
pemerintah setempat seperti gambar 6. 

 

4. KESIMPULAN  
Kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah dan edukasi sistem incinerator sederhana yang 

dilaksanakan di RT 01 RW 08 Kelurahan Belendung, Kota Tangerang, telah berjalan dengan baik dan 
efektif meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang lebih sehat dan 
memperkenalkan teknologi incinerator sebagai solusi sementara.  

 
SARAN 
1. Saran Praktis: Pemerintah Kelurahan Belendung perlu segera merealisasikan lahan fasilitas sosial 

(fasos) untuk penempatan unit incinerator agar edukasi ini dapat dipraktikkan langsung oleh 
warga. 

2. Saran Penelitian Selanjutnya: Perlu dilakukan studi lanjutan mengenai pengukuran emisi gas 
buang secara laboratorium pada prototipe incinerator sederhana ini untuk memastikan standar 
keamanan lingkungan yang lebih ketat. 
 

 
Gambar 6. Diskusi dengan bapak lurah 
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